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Statistik kriminal  dibuat dengan tujuan  dapat  menjadi pedoman dalam 
melihat tingkat keseriusan angka kriminalitas yang ada di  masyarakat, seperti 
jumlahnya, frekuensinya serta  penyebaran pelaku kejahatannya.  Berdasarkan data 
tersebut kemudian oleh pemerintah dipakai untuk menyusun kebijakan guna 
menanggulangi tindak pidana penipuan. 
Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan  faktor-faktor terjadinya tindak 
pidana penipuan,  untuk menjelaskan  karakterisitik pelaku penipuan  dan modus 
operandi yang digunakan pelaku penipuan, serta untuk mengetahui upaya 
pencegahan dan penanggulangan yang dilakukan oleh Wilayah Hukum 
Pengadilan Negeri Banda Aceh dalam menangani tindak pidana penipuan  dari 
tahun 2015-2018.
Metode penelitian ini menggunakan metode yuridis empiris yang berlokasi 
di Wilayah Hukum Pengadilan Negeri Banda Aceh. Alat/ bahan yang digunakan 
yaitu bahan baku primer seperti  Pasal 378  KUHP, sekunder seperti putusan-
putusan. Data yang diperoleh, dianalisis dan disajikan kedalam bentuk tabel.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa kasus  penipuan  yang tercatat di 
Wilayah Hukum Pengadilan Negeri Banda Aceh sebanyak  96  kasus  selama tahun 
2015-2018 di mana terdapat faktor-faktor  penyebab meningkatnya penipuan  yaitu
faktor ekonomi, lingkungan, peranan korban dan pendidikan.  Adapun yang 
menjadi karakteristik pelaku tindak pidana penipuan dilihat dari persentase 
terbanyak yaitu pelaku berjenis laki-laki (81,25%), berusia 18-25 tahun (10,41%), 
memiliki pekerjaan PNS  (42,71%), memiliki pendidikan SMA/SMK (43,75%), 
dan berdomisili  diluar kota Banda Aceh (25,00%).  Modus operandi yang 
digunakan adalah  dengan mengiming-imingi korban dengan menawarkan janji 
untuk mengambil keuntungan yang tidak wajar.  Upaya pencegahan dan 
penanggulangan tindak pidana penipuan  yang dilakukan oleh penyidik  adalah 
upaya  represif, yaitu dengan memproses perkara tersebut dan upaya  preventif
yaitu dengan melakukan sosialisasi atau penyuluhan.
Berdasarkan hasil penelitian, disarankan kepada  pihak Pengadilan Negeri 
untuk menyusun statistik kriminal lebih jelas dan detail lagi agar dapat diketahui 
tindakan apa yang perlu  dilakukan untuk menanggulangi kejahatan yang terjadi di 
Banda Aceh.  Disarankan kepada pemerintah kota Banda Aceh agar memperluas 
lapangan pekerjaan  agar angka pengangguran berkurang sehingga tindak pidana 
penipuan juga dapat berkurang.
